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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mendiskripsikan dan menganalis
potensi sumberdaya ekowisata hutan mangrove, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pada dasarnya penelitian
bersifat deskriptif ini berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena
tertentu secara terperinci, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas.
Dengan tujuan memecakan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-

fakta dan sifat populasi tertentu.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007:3) menyatakan bahwa:
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai dari suatu keutuhan.

Kesimpulan yang diperoleh tentang penelitian deskriptif kualitatif adalah
suatu penelitian dengan menggunakan pemberian atau gambaran atas suatu
fenomena yang dijadikan perhatian dalam suatu urian sistematis, faktual, akurat
dan jelas bisa terkait dengan hubungan yang timbul antara suatu gejala lainya

dalam masyarakat.
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Uraian gambaran yang dihasilkan dari data kualitatif sebagaimana yang
didefenisikan diatas, didukung pula oleh keberadaan bentuk data lain seperti telah
atas dokumen atau laporan-laporan yang terkait, baik kalimat atau kata maupun
angka-angka yang dapat diformulasikan dalam bentuk kata-kata. Dengan
demikian tampak jelas bahwa penelitan yang akan dilakukan masuk dalam

kategori deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

B. Fokus Penelitian

Dalam fokus penelitian ilmiah harus memfokuskan pada maksud dan tujuan
agar diperoleh hasil yang maksimal. Fokus penelitian pada dasarnya merupakan
penetapan masalah yang menjadi pusat perhatian penelitian. Penetapan fokus
penelitian, memudakan pembatasan fenomena atau permasalahan yang terjadi,
dengan demikian penelitian yang dilakukan dapat terarah, tidak meluas dan lebih
terkonsentrasi serta untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan

permasalahan atau obyek yang sedang diteliti.

Penentuan fokus suatu penelitian kualitatif memiliki dua tujuan yaitu:
pertama, membatasi studi agar fokus tidak melebar dan jamak. Kedua, penetapan
fokus dapat lebih dekat dihubungkan dengan interaksi anatara peneliti dan fokus
menurut Moelong (2007:94). Berdasarkan pola rumusan masalah dan tujuan yang

ingin dicapai, maka dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah:

1. Pengembangan ekowisata mangrove bedul di Kabupaten Banyuwangi
a. Potensi ekowisata mangrove Bedul

b. Pengembangan kawasan ekowisata mangrove Bedul
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2. Upaya mengembangkan ekowisata mangrove Bedul di Kabupaten
Banyuwangi
a. Promosi Wisata
b. Pengembangan Ekowisata
c. Peningkatan Partisipasi Masyarakat
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan Ekowisata
Mangrove Bedul Banyuwangi
a. Faktor Pendukung
1. Internal
2. Eksternal
b. Faktor Penghambat
1. Internal

2. Eksternal

C. Lokasi Dan Penelitian

Lokasi penelitan merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan sebuah
penelitian. Berdasarkan lokasi penelitian ini, peneliti memperoleh data dan
informasi yang diperlukan berkaitan dengan permasalahan yang telah ditetapkan.
Lokasi dalam penelitian ini adalah di kawasan hutan mangrove Bedul desa
Sumber Asri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, penelitian
dilaksanakan dilokasi tersebut di dasarkan atas pertimbangan bagaimana melihat
pengembangan ekowisata kawasan hutan mangrove Bedul di Banyuwangi. Lokasi

ini dipilih bahwa di Kabupaten Banyuwangi khususnya di kawasan Bedul dimana
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kawasan ini memiliki kekayaan alam, khususnya keanekaragaman hayati yang

masih alami dan dikelilingi oleh hutan mangrove.

1. Situs penelitian adalah berkaitan dengan letak dimana penelitian dilakukan
dari objek penelitian. Dalam penelitian ini menentukan situs penelitian
yaitu pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyuwangi yang bertempat di Jalan A. Yani No.78, Banyuwangi, No.

Telp (0333) 424 172, No. Fax (033) 412851

2. Balai Taman Naional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi

3. Desa Sumberasri

D. Jenis dan Sumber Data

1. Sumber Data

Sumber data yang menunjukan dari mana peneliti mendapatkan data
atau informasi yang diperlukan dalam penelitian, dapat berupa orang atau
benda. Menurut Lofland (1984:47) sumber data utama dalam penelitian
kualitatif dalam Moelong (2007:157) adalah:“kata-kata tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan
dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan
tindakan, sumber dan tertulis, foto dan statistik”. Terkait dengan
penjelasan diatas, maka sumber data dalam penelitian ini dibedakan

sebagai berikut:
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a. Informan
Data dapat diperoleh langsung dari sumber data asli sehubungan
dengan obyek yang akan diteliti. Adapun informasi kunci dalam penelitian
ini adalah Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang terkait fokus
penelitian ini dan tokoh masyarakat di Desa Sumberasri, Kecamatan

Purwoharjo.

b. Dokumen
Data ini merupakan informasi dalam bentuk catatan-catatan resmi
misalnya skema dan bagian keorganisasian, peraturan-peraturan yang
tertulis ataupun arsip-arsip yang relevan dengan penelitian ini. peraturan
peraturan ini berupa peraturan yang terkait pariwisata, serta kajian tentang

ekowisata mangrove Bedul.

c. Tempat dan Peristiwa
Selain dari informan tersebut,peneliti memperoleh data selain dari
keterangan informasi tersebut, peneliti memperoleh data atau informasi
yang bersumber dari peristiwa atau fenomena yang dianggap cocok dan

bermanfaat untuk mengungkapkan permasalahan atau fokus penelitian.

2. Jenis Data

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moelong (2005:157) menjelaskan
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainya. Berkaitan
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dengan hal tersebut bagian ini jenis datanya dibagi kedalam tindakan,
pernyataan, sumber data tertulis.

Penulis mengklasifikasikan jenis data yang diperoleh dapat digolongkan

sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan

pengamatan atau data yang diproleh secara langsung dari informan

atau wawancara dengan narasumber yang digunakan sebagai

pendukung dalam melakukan analisis penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis serta
dari studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini biasa berasal
dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan

lain-lain (Arikunto, 2010:22).

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hamper
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara

mendalam(in-depth interview). Namun disini peneliti memilih melakukan
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wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman

pribadi, Sulistyo-Basuki (2006:173).

Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta
ijin  kepada informan untukmenggunakan alat perekam. Sebelum
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau
memberikan sekilas gambaran dan latarbelakang secara ringkas dan jelas

mengenai topik penelitian.

2. Observasi
Yaitu cara memperoleh data dengan menggunakan seluruh alat indera
pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan memperoleh data-data
berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan dengan melakukan
pencatatan-pencatatan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Observasi
ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di kawasan

Hutan Mangrove Bedul.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
pengambilan data yang diperoleh melaui dokumen-dokumen yang terkait
dengan fokus penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010:240).
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F. Instrumen Penelitian

Suatu penelitian memerlukan instrumen dalam pelaksanaanya. Instrumen

penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menggali data dalam

penelitian sehingga kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar.

1. Peneliti

Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat

kesimpulan atas temuannya. Dalam hal penelitian kualitatif Nasution dalam

Sugiyono (2010:60) menyatakan bahwa :

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya
ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang
serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya
peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya”.

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2010: 60-61) peneliti sebagai

instrumen sesuai untuk penelitian kualitatif karena :

a.

Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
peneliti.

Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.
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Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen
berupa test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi,
kecuali manusia.

Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan Kita.

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan
segera untuk menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis
yang timbul seketika.

Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan,
perbaikan atau pelakan.

Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi
agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari
itu tidak dihiraukan. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang
aneh, yang menyimpang justru diberi perhatian. Respon yang lain dari
pada yang lain, bahkan yang Dbertentangan dipakai untuk
mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai

aspek yang diteliti.

. Pedoman wawancara atau interview guide
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Berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan proses wawancara
terhadap informan penelitian.

3. Alat perekam (recorder)
Berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan
dengan informan.

4. Catatan lapangan (field note)
Berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data atau

informan penelitian.

G. Metode Analisis

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Data
yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan selanjutnya diolah secara
sistematis. Analisis data menurut Miles, Hubermandan Saldana (2013)
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif merupakan upaya yang
berlanjut, berulang, dan terus-menerus. Tahap awal yang dilakukan dalam
model ini yaitu pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan berbagai cara
yaitu observasi, wawancara, intisari dokumen, dan pita rekaman. Teknis
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Miles, Hubermandan Saldana
(2013), karena memberikan sistematika yang mudah dan sesuai untuk peneliti
dalam menganalisis data yang diperoleh. Tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam analisis data Miles, Hubermandan Saldana ada tiga tahap yaitu:

a. Kondensasi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian di lapangan cukup banyak,
untuk itu kemudian dicatat secara teliti dan rinci. Kondensasi data
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merupakan suatu analisis yangmengacupada proses seleksi, fokus,
penyederhanaan, abstract, dan atau transformasi kemunculan data
penuh daricatatan di lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan
bahan empiris lainnya. Kondensasi, membuat data lebih kuat,
(menghilangkan istilah reduksi data karena,kelemahan yang
mengilangkan sesuatu dari proses).

b. Penyajian Data
Setelah kondensasi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Pada umumnya, dalam penyajian data ini terorganisir, data yang telah
terkumpul kemudian disusun untuk memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulam dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan
kemudian merencanakan kerja selanjutnya.

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis Miles, Huberman dan Saldana adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data,
analisis kualitatif menafsirkan apa maksud sesuatu dengan pola
mencatat, penjelasan, arus kausal, dan proposisi. Peneliti kompeten
memegang kesimpulan ringan, menjaga keterbukaan dan skeptisisme,
tetapi kesimpulan masih ada, tidak jelas pada awalnya, kemudian
semakin eksplisit dan membumi. "Final* kesimpulan mungkin tidak
muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran
korpus catatan lapangan, metodepengkodean, penyimpanan, dan
pengambilan digunakan, kecanggihan peneliti,dan tenggang waktu
yang diperlukan harus dipenuhi.

Telah dikemukakan dalam analisis model Miles, Huberman, dan Saldana
(2013) ini ada tiga tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang berkaitan pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Analisis ini menurut
penulis cocok untuk menganalisis penelitian yang akan dilakukan karena
tahapan-tahapanan alisis yang dirasakan sesuai dengan penelitian yang
diangkat yaitu penelitian Kualitatif. Gambar tersebut dapat dilihat pada

gambar yang ada di bawabh ini:
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Components of Data Analysis: Interactive Model

Data /-—N Data \
co||ectnon \ dlsplay
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Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif
Sumber: Miles dan Huberman (1992) dalam Miles, Huberman dan Saldana

(2013:14)

H. Keabsahan Data

Keabsahan Data Penelitian Kualitatif. Demi terjaminnya keakuratan data,
maka peneliti akan melakukan keabsahan data. Data yang salah akan
menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian pula sebaliknya, data

yang sahakan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar.

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaaan didasarkan atas sejumlah criteria

tertentu. Ada empat criteria yang digunakanya itu derajat kepercayaaan
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(Credibelity), keteralihan (transferability), Kebergantungan (dependability). Dan

kepastian(Confirmability).

1. Derajat kepercayaan (credibility)
Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non
kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunujukan deraja
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (transferability)
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan
antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan
tersebut seorang peneliti mencari dan menggumpulkan kejadian empiris

tentang kesamaan konteks.

3. Kebergantungan (dependabiliy)
Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non kualitatif,
yaitu bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam kondisi
yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam
penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar

Sama.

4. Kepastian (confirmability)
Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya

harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang.



